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ABSTRAK 
Untuk meningkatkan profesionalisme pendidik, perlu ada sebuah usaha yang baik. Salah 
satu permasalahan yang berkaitan dengan profesionalisme pendidik adalah rendahnya pe-
nelitian dan publikasi guru maupun dosen. Permasalahan ini terjadi pada pendidikan 
umumnya di Indonesia. Kemudian pemasalahan yang terkait dengan hal ini adalah ada-
nya kebingungan untuk memilih atau menemukan topik-topik penelitian yang menarik 
dan muktahir. Penelitian dan penulisan karya ilmiah merupakan bagian penting dalam pe-
ningkatan profesionalisme guru. Oleh sebab itu melalui artikel ini akan diuraikan bebera-
pa topik menarik dan muktahir penelitian dalam bidang pendidikan. Melalui artikel ini 
penulis menguraikan sembilan topik menarik dan muktahir dalam penelitian pendidikan. 
Sembilan topik tersebut adalah konsep belajar, konsep mengajar, konsep kurikulum, stan-
dar proses, indikator keberhasilan belajar-mengajar, orkestra belajar-mengajar kreatif, mo-
del orkestra belajar-mengajar, konteks belajar, dimensi isi. 
 
Kata kunci: Profesionalisme pendidik, Penelitian, Publikasi 

 
PENDAHULUAN 

Guru maupun dosen adalah tenaga profe-
sional yang melaksanakan tugas-tugas khas ter-
tentu yang tak tergantikan oleh profesi lain. Tu-
gas khas tersebut tidak dapat diserahkan kepada 
orang lain. Dalam Undang-undang Nomor  14 ta-
hun 2005 tentang guru dan dosen  bab 3 pasal 7 
dituliskan bahwa profesi guru dan profesi dosen 
merupakan bidang pekerjaan khusus yang dilak-
sanakan berdasarkan oleh beberapa prinsip. 

Sebagai tenaga profesional ada beberapa 
syarat yang harus dipenuhi, diantaranya: 

Pertama, Kompetensi. Sesuai dengan Un-
dang-undang nomor 14 tahun 2005 tentang guru 
dan dosen prinsip dasar seorang tenaga profe-
sional adalah memiliki kompetensi sesuai dengan 
bidang tugasnya dan memiliki tanggung jawab 
atas pelaksanaan tugas keprofesionalannya. Kom-
petensi merupakan seperangkat pengetahuan, ke-

terampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, ke-
mudian dihayati, dan dikuasai oleh guru maupun 
dosen dalam melaksanakan tugas keprofesional-
annya. Profil kompetensi, kecakapan khas untuk 
mengerjakan pekerjaan tertentu. Kompetensi ini 
tidak dapat dikerjakan oleh orang yang tidak me-
miliki kecakapan tertentu. Misalnya, guru adalah 
tenaga profesional yang memiliki kecakapan khu-
sus untuk mengajar. Bagi seorang guru, ada em-
pat kompetensi guru yaitu profesional, pedagogik, 
personal, sosial. 

Kedua, Sertifikat. Dalam Undang-undang 
nomor 14 tahun 2005 dituliskan bahwa sertifikat 
pendidik adalah bukti formal sebagai pengakuan 
yang diberikan kepada guru dan dosen sebagai 
tenaga profesional. Berkaitan dengan syarat ser-
tifikat, kompetensi yang dimaksud ditunjukkan 
dengan kepemilikan sertifikat kompetensi. Serti-
fikat profesi diperoleh melalui: (1) proses belajar, 
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pembelajaran, pelatihan, pendidikan; (2) kuriku-
lum; (3) evaluasi (uji Kompetensi). Sertifikat ber-
kaitan dengan kualifikasi akademik dan latar be-
lakang pendidikan sesuai dengan bidang tugas. 
Sebagai seorang guru, kualifikasi akademik mi-
nimal yang harus dipenuhi adalah memiliki ija-
zah pendidikan guru. Bagi guru agama Kristen, 
minimal memiliki ijazah S1 Pendidikan Agama 
Kristen. 

Ketiga, Layanan Ahli. Syarat layanan 
ahli merupakan layanan khas (unik) profesional 
yang tidak bisa digantikan oleh profesi lain. 
Layanan ahli memiliki landasan keilmuan yang 
sahih dan andal (teoretik-konseptual, teknologis, 
empirik, dan seni). 

Keempat, Memiliki Kode Etik. Kode etik 
yang merupakan kesepakatan tentang landasan 
etika unjuk kerja yang mengikat anggota profesi 
(Kode Etik Guru). Bagian kesembilan dalam 
undang-undang guru dan dosen dijelaskan bahwa 
guru perlu membentuk organisasi profesi yang ber-
sifat independen yang berfungsi untuk memaju-
kan profesi, meningkatkan kompetensi, karier, 
wawasan kependidikan, perlindungan profesi, ke-
sejahteraan, dan pengabdian kepada masyarakat. 
Kemudian dalam bagian tersebut guru juga diwa-
jibkan untuk menjadi anggota organisasi profesi. 
Kewenangan dari organisasi profesi adalah untuk 
menetapkan dan menegakkan kode etik guru, ke-
mudian memberikan bantuan hukum, memberi-
kan perlindungan profesi guru, melakukan pem-
binaan dan pengembangan profesi guru, dan me-
majukan pendidikan nasional.  

Kelima, Ikatan Profesi. Hal ini sesuai de-
ngan apa yang dituangkan dalam Undang-undang 
nomor 14 tahun 2005 bahwa profesi guru dan 
profesi dosen prinsip dasarnya memiliki organi-
sasi profesi yang mempunyai kewenangan meng-
atur hal-hal yang berkaitan dengan tugas kepro-
fesionalan guru. Perkumpulan tenaga profesional, 
yang memenuhi syarat 1-4, untuk berkiprah di 
dunia kerja dan pengembangan profesional yang 
dikerjakan berkelanjutan. Misalnya dirumuskan 
oleh Persatuan Guru Republik Indonesia (PGRI). 
Di Indonesia ada beberapa ikatan profesi pendi-
dikan selain PGRI yaitu Ikatan Sarjana Pendi-
dikan Indonesia (ISPI), Ikatan Sarjana Manaje-
men Pendidikan Indonesia. Ikatan profesi ber-
fungsi sebagai wadah untuk mengembangkan diri 
para anggotanya dan pengembangan keilmuan 
sesuai bidang profesinya. 

Keenam, Publikasi Ilmiah. Sarana untuk 
mengkomunikasikan ide, gagasan, pemikiran pro-
fesional kepada masyarakat pengguna, melalui 

Jurnal, Buletin, Majalah, atau publikasi lainnya 
baik media cetak maupun media maya. Sarana  
pengembangan profesional secara berkelanjutan 
melalui publikasi ilmiah dalam forum seminar, 
simposium, atau penerbitan jurnal yang memuat 
artikel temuan penelitian, pengembangan, dan ka-
jian model-teori yang melandasi unjuk kerja pro-
fesional. Undang-undang nomor 14 tahun 2005 
bab IV pasal 8 mewajibkan guru untuk memiliki 
kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pen-
didik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki ke-
mampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan 
nasional. Kemudian salah satu kewajiban se-
orang guru adalah wajib untuk meningkatkan dan 
mengembangkan kualifikasi akademik dan kom-
petensi secara berkelanjutan sejalan dengan per-
kembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan se-
ni. Dalam hal ini termasuk dengan melakukan 
penelitian dan publikasi ilmiah.  

Permasalahan lain berkaitan dengan pro-
fesionalisme pendidik adalah rendahnya peneli-
tian dan publikasi guru maupun dosen. Padahal 
dari penelitian yang dilakukan oleh Slameto 
(2015) ditemukan bahwa pembelajaran berbasis 
riset yang inspiratif secara implisit mampu me-
ningkatkan hasil belajar, mulai dari yang teren-
dah 8% sampai yang tertinggi 35% dengan rata-
rata 18,45%. Oleh sebab itu, dalam upaya meng-
hasilkan pembelajaran yang berkualitas guru 
perlu melakukan penelitian. Kemudian dalam 
observasi yang penulis lakukan pada guru agama 
Kristen di Kabupaten Semarang ditemukan hasil 
bahwa tidak lebih dari tiga guru agama Kristen 
yang melakukan penelitian serta publikasi ilmiah 
pada jurnal-jurnal ilmiah. Selain itu, pada per-
guruan tinggi teologi juga ditemukan masalah 
pada rendahnya jumlah karya penelitian dan 
publikasi dosen. Permasalahan ini tampaknya 
tidak hanya terjadi pada pendidikan Kristen, 
melainkan pada pendidikan umumnya. Kemu-
dian pemasalahan yang terkait hal ini adalah 
adanya kebingungan untuk memilih atau me-
nemukan topik-topik penelitian yang menarik 
dan muktahir. Penelitian dan penulisan karya il-
miah merupakan bagian penting dalam pe-
ningkatan profesionalisme guru. Oleh sebab itu 
artikel ini akan diuraikan beberapa topik menarik 
dan muktahir penelitian bidang pendidikan. 
 
TOPIK MENARIK DAN MUKTAHIR 
PENELITIAN PENDIDIKAN 

Penelitian pada dasarnya sebuah usaha 
untuk memecahkan masalah yang ada. Termasuk 
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dalam hal ini adalah masalah pendidikan. Dalam 
beberapa penelitian dipecahkan berbagai persoal-
an yang terjadi dalam proses belajar sehingga 
menghasilkan pembelajaran yang berkualitas. 

Terkait dengan peningkatan profesionalis-
me guru melalui penelitian dan publikasi ada sem-
bilan topik menarik dan muktahir penelitian pen-
didikan, yaitu: 
 
Konsep Belajar 

Konsep belajar dan makna pembelajaran 
dapat membantu guru untuk memecahkan pro-
blematika dalam belajar dan mengajar. Itu sebab-
nya konsep belajar perlu untuk diteliti dan di-
kembangkan secara berkelanjutan sehingga meng-
hasilkan pembelajaran yang efektif dan efisien.  

Belajar bagaikan air mengalir di sebuah 
sungai yang mengalir, dinamis, penuh resiko, dan 
menggairahkan. Konsep belajar ini erat kaitannya 
dengan konsep belajar konstruktivisme. Kesalah-
an, kreativitas, potensi, dan ketakjuban mengisi 
tempat itu. Konsep belajar yang mengalir, dina-
mis, penuh resiko, dan menggairahkan perlu di-
kembangkan melalui penelitian. Topik penelitian 
ini menjadi topik yang menarik untuk dilakukan 
baik dengan penelitian tindakan maupun peneli-
tian pengembangan (research and develovment). 
Misalnya penelitian dilakukan dengan tujuan un-
tuk menghasilkan suasana belajar yang meng-
gairahkan, dinamis, mengali serperti air dan tan-
pa sadar murid belajar dengan antusias serta sam-
pai pada tujuan yang direncanakan. 

Sementara itu Rustaman (2005:3) meng-
ungkapkan bahwa belajar merupakan kegiatan 
mengaplikasikan pengetahuan baru pada masalah 
yang relevan baik secara induktif maupun deduk-
tif. Oleh sebab itu, penelitian atau kegiatan il-
miah perlu dilakukan secara berkelanjutan sehing-
ga pembelajaran dapat menyajikan dan mengap-
likasikan sesuatu yang baru. 

 
Konsep Mengajar 

Mengajar bagaikan “tukang bersih sungai” 
agar air dapat mengalir bebas hambatan maka ha-
rus mengangkat sampah dan kotoran lain yang 
menghambat aliran air tersebut. Agar air dapat 
mengalir bebas hambatan maka jika ada sendi-
mentasi lumpur maupun pasir maka perlu dilaku-
kan tindakan mengeruk lumpur atau pasir. Selain 
itu bila ada batu, kayu, dan benda lain yang 
menghambat maka harus dilakukan pembersihan 
saluran air dari penghambat-penghambat tersebut. 
Pekerjaan tersebut harus dipenuhi dengan ketu-
lusan hati, kesetiaan, kemesraan, kesabaran, cinta, 

kelembutan, sukacita, improvisasi, dan pengen-
dalian diri. 

Topik seperti ini dapat diteliti sehingga 
menghasilkan konsep mengajar dengan baik. Mi-
salnya bagaiamana dapat mengajar dengan tulus 
hati dan kesetiaan? Kemudian bagaimana menga-
jar dengan penuh kesabaran dan cinta kasih? Pe-
nelitian dalam hal itu akan menghasilkan konsep 
mengajar yang penuh suasana kasih dan kesa-
baran. 

Contoh penelitian dalam dimensi konsep 
mengajar dilakukan oleh Sumarwati (2013). Tu-
juan penelitian Sumarwati (2013:28) adalah un-
tuk meningkatkan kemampuan guru dalam mem-
buat soal cerita yang relevan dengan siswa pada 
mata pelajaran matematika. Ia menggunakan pe-
nelitian tindakan kolaborartif. Hasil penelitian-
nya menunjukkan jika kinerja guru matematika 
menjadi meningkat. 

 
Konsep Kurikulum 

Konsep kurikulum spiral dapat dimasuk-
kan dalam pengorganisasian pembelajaran ting-
kat makro. Konsep kurikulum spiral merupakan 
penerapan dari Teori Jerome S. Bruner dimana 
materi pelajaran dapat diberikan dalam kelas se-
kolah dasar hingga perguruan tinggi dengan me-
nyesuaikan pada tingkat kemampuan kognitif pe-
serta belajar. Dalam pendekatan ini, pengurutan 
pembelajaran dimulai dari umum ke rinci. Pem-
belajaran dimulai dengan sesuatu yang umum ke-
mudian secara perlahan kembali mengajarkan hal 
yang sama tetapi lebih rinci (Degeng, 2013:127). 

Konsep kurikulum seperti ini adalah se-
perti sebuah sungai yang indah diarungi, berliku-
liku, banyak jeram, batu, padas. Segala yang ter-
sembunyi dan terbuka ada di situ dalam ketidak-
teraturan. Konsep ini menuntut guru untuk mem-
berikan pelajar secara bertahap dan tetap mem-
perhatikan tingkat kemampuan kognitif murid. 
Seorang guru profesional akan terlebih dahulu 
meneliti tingkat kemampuan kognitif murid, se-
hingga dapat melaksanakan proses pembelajaran 
sesuai dengan kemampuan murid. Dalam hal ini, 
penelitian akhirnya menjadi sebuah usaha untuk 
meningkatkan kompetensi profesional maupun 
kompetensi pedagogik guru. 

 
Standar Proses 

Sebagaimana PP No. 19 Tahun 2005, Pa-
sal 19, ayat 1, proses pembelajaran pada satuan 
pendidikan diselenggarakan secara interaktif, in-
spiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi 
peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta mem-
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berikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreati-
vitas, sesuai dengan bakat, minat, dan perkem-
bangan fisik serta psikologis peserta didik. Se-
mentara dalam Peraturan Menteri Pendidikan Na-
sional Republik Indonesia Nomor 41 Tahun 2007 
Tentang Standar Proses Untuk Satuan Pendidik-
an Dasar dan Menengah dituliskan bahwa peren-
canaan proses pembelajaran meliputi silabus dan 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang 
memuat identitas mata pelajaran, standar kom-
petensi (SK), kompetensi dasar (KD), indikator 
pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran, ma-
teri ajar, alokasi waktu, metode pembelajaran, ke-
giatan pembelajaran, penilaian hasil belajar, dan 
sumber belajar. 
 
Indikator Keberhasilan Belajar-Mengajar 

Penelitian menarik adalah indikator keber-
hasilan belajar-mengajar. Ada dua jenis indikator 
keberhasilan belajar yaitu faktor internal yang ada 
dalam individu yang sedang belajar seperti faktor 
jasmaniah, psikologis, dan faktor kelelahan. Fak-
tor kedua adalah faktor eksternal yaitu faktor dari 
luar individu yang terdiri dari keluarga, sekolah, 
dan masyarakat (Prasetyo & Sutriyono, 2013: 
109). Ada tiga klasifikasi yang dapat diteliti ber-
kaitan dengan hasil pembelajaran, terlepas dari apa-
kah ia berupa hasil yang diinginkan atau hasil 
yang nyata, yaitu keefektifan pembelajaran, efi-
siensi pembelajaran, dan daya tarik pembelajaran 
(Degeng, 2013:186). Penulis mengemukakan in-
dikator keberhasilan proses pembelajaran dianta-
ranya terjadinya pembelajaran yang interaktif, in-
spiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi. 
Anak sejahtera jikalau aktivitas belajar menye-
nangkan dan menggairahkan. 
 
Orkestra Belajar-Mengajar Kreatif 

Belajar mengajar itu ibarat sebuah orkestra 
yang penuh dengan keindahan, kekaguman. Oleh 
sebab itu belajar mengajar dilakukan dengan be-
bas, santai, takjub, menyenangkan, dan menggai-
rahkan. Orkestra belajar mengajar kreatif meru-
pakan model dua dimensi yaitu isi dan konteks, 
serta bagaimana mengemas pembelajaran agar me-
menuhi Standar Proses yang ditetapkan dalam PP 
19 tahun 2005. 

Dalam kaitannya dengan profesionalisme, 
guru mengembangkan belajar mengajar yang krea-
tif dengan kebebasan, dari keteraturan kepada 
kesemerawutan dimana terjadi belajar yang me-
nyenangkan dan membangun pengetahuan serta 
pengalaman bersama seluruh isi kelas tanpa ada 
kekuatiran dan ketakutan. Harus disadari perma-

salah yang dihadapi dalam kegiatan belajar meng-
ajar adalah adanya tekanan dan ketakutan, se-
hingga pembelajaran menjadi tidak menarik. 
Oleh karena itu, guru profesional akan mening-
katkan kompetensi pedagogik dan profesionalnya 
dengan meneliti dan mengembangkan pembela-
jaran yang kreatif, penuh gairah, penuh daya ta-
rik seperti sedang berada dalam sebuah orkestra 
dimana seluruh orang dalam ruangan orkestra ter-
bawa dalam penghayatan musik dan lagu. Pem-
belajaran yang kreatif akan membawa murid pa-
da semangat dan kekaguman untuk menikmati 
proses belajar mengajar. 
 
Model Orkestra Belajar-Mengajar 

Untuk melakukan perbaikan pada kuali-
tas pembelajaran maka tahap awalnya adalah me-
lakukan perbaikan pada kualitas desain pembela-
jaran (Degeng, 2006a). Perbaikan desain pembe-
lajaran dilakukan dengan menggabungkan antara 
pengalaman dan landasan konseptual atau teori-
tik. Hal itu merupakan sebuah orkestra pembela-
jaran. Dalam hal ini belajar diibaratkan seperti 
sebuah orkestra yang penuh dengan keindahan 
dan seni. Perlu diingat bahwa mengajar merupa-
kan sebuah profesi yang harus memiliki landasan 
ilmiah dan seni yang menjadikan mengajar seba-
gai sesuatu yang menyenangkan.  

Dua komponen dimensi orkestra pembe-
lajaran Degeng adalah isi dan konteks. Putu Dian 
D. Degeng (2012:30) menjelaskan bahwa dua di-
mensi orkestra pembelajaran Degeng diadaptasi 
dari model pembelajaran Quantum Learning. 
Konteks itu merupakan suasana yang menggai-
rahkan (seumpama semangat konduktor dan pe-
musiknya), landasan yang kokoh (keseimbangan 
instrumen dan musisi dalam bekerja sama), ling-
kungan yang menyenangkan (seperti kemegahan 
pada ruang orkestra), dan gubahan belajar yang 
dinamis. Sementara komponen isi merupakan in-
teraksi yang terjadi antara aspek-apsek yang ada 
pada konteks. Dalam komponen ini ada interaksi 
murid dengan guru, interasksi murid dengan ku-
rikulum, belajar keterampilan  belajar, dan belajar 
keterampilan hidup. (Degeng, 2006b). 
 
Konteks Belajar 
 Penelitian konteks belajar dapat dibuat 
untuk: 
 
Menggubah Suasana Yang Menggairahkan 

Pembelajaran yang menggairahkan akan 
membangun motivasi belajar murid, kemudian 
akan ada suasana menjalin rasa simpati dan sa-
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ling pengertian, sehingga terbagun keriangan dan 
ketakjuban dalam pembelajaran. Pembelajaran 
yang menggairahkan juga mendorong keberanian 
pengambilan resiko, membangun rasa saling me-
miliki, dan menampilkan keteladanan. 

Penelitian dalam hal ini menarik untuk 
dilakukan sebab dapat mendorong terjadinya ke-
majuan dalam pelaksanaan pembelajaran. Seperti 
dilakukan oleh Hasibuan (2016) yang meneliti pe-
ran pengelolaan kelas dalam upaya menciptakan 
suasana kelas yang menyenangkan dan menggai-
rahkan. Demikian pula penelitian yang dilakukan 
oleh Nur (2014) menunjukkan bahwa pengelo-
laan kelas yang menciptakan suasana belajar 
menyenangkan dapat mengingkatkan minat 
siswa dalam mengikuti pembelajaran di kelas. 

 
Menggubah Lingkungan Yang Menyenangkan 

Guru profesional juga akan menggubah 
lingkungan mengajarnya menjadi lingkungan 
mengajar yang menyenangkan. Klasifikasi varia-
bel untuk penelitian dalam hal ini adalah media 
belajar, lingkungan sekitar kelas, penataan meja-
kursi belajar, penataan tanaman, hewan kesa-
yangan, aroma, penataan musik. 

Salah satu contoh menarik penelitian da-
lam bidang ini adalah bagaimana pengaruh pena-
taan meja-kursi belajar dan lingkungan sekitar 
kelas terhadap suasana belajar. 

Selain itu bagaimana usaha guru untuk 
menciptakan lingkungan belajar yang menye-
nangkan? Penelitian dalam hal ini dapat dilaksa-
nakan dengan menggunakan klasifikasi di atas. 

 
Menggubah Landasan Yang Kokoh 

Landasan yang kokoh menjadi salah satu 
kunci penting keberhasilan pendidikan. Untuk itu 
perlu diciptakan landasan belajar yang kokoh de-
ngan (1) Penetapan tujuan bersama; (2) Mem-
bangun prinsip dan nilai bersama; (3) Mem-
bangun keyakinan akan kemampuan diri (Siswa 
dan Guru); (4) Membangun kesepakatan, kebi-
jakan, prosedur, dan aturan bersama; (5) Mem-
bangun kemitraan dalam belajar. 

 
Menggubah Belajar Yang Dinamis 

Untuk memajukan pendidikan dan dalam 
kaitannya dengan revolusi mental, guru perlu men-
ciptakan suasana belajar yang dinamis. Pembela-
jaran dari dunia siswa ke dunia kita. Untuk itu 
pembelajaran disesuaikan dengan karakteristik 
belajar siswa. Bagaimana gaya belajar, kecerdas-
an ganda, dan lainnya. Kemudian padukan antara 

kesuksesan, kegagalan, dan resiko. Dalam men-
jalankan hal ini gunakan tahapan TANDUR:  
1. Tumbuhkan 
2. Alami 
3. Namai 
4. Demonstrasikan  
5. Ulangi  
6. Rayakan  
Selain itu pembelajaran perlu menggunakan 
metapora, analogi, atau sugesti sehingga menjadi 
semakin menarik. 

Sebagai guru, untuk melakukan hal ini 
perlu melakukan penelitian-penelitian di kelasnya. 
Penelitian yang bertujuan untuk menghasilkan 
pembelajaran yang dinamis, perbaikan pembe-
lajaran sehingga pembelajaran menjadi semakin 
berkualitas. 

 
Dimensi Isi 

Dimensi isi pembelajaran juga merupa-
kan isu menarik untuk diteliti. Pengorganisasian 
isi pembelajaran merupakan fase yang amat pen-
ting dalam rancangan pembelajaran (Slameto, 
2013:3). Itu sebabnya penelitian yang berkaitan 
dengan dimensi isi pembelajaran penting untuk 
dilakukan sehingga mendorong terjadinya pe-
ningkatan kualitas pembelajaran dan profesional-
isme guru. 

Ada berapa hal yang dapat diteliti dari 
dimensi isi, salah satunya adalah bagaimana in-
teraksi guru dengan siswa. Dalam kaitannya de-
ngan isi pembelajaran, beberapa hal berikut perlu 
diperhatikan: 

 
Menggubah Presentasi  

Karena masih banyak persoalan dalam 
interaksi guru dengan siswa, maka perlu diteliti 
dengan lebih mendalam apa dampak interaksi gu-
ru dengan siswa, dan bagaimana menciptakannya. 

Untuk mencitakan interaksi yang baik ma-
ka jadilah Q-Teacher dengan kepribadian berdi-
mensi ganda, memiliki kemampuan menampil-
kan banyak peran. Menjadi guru dengan kemam-
puan berinteraksi dengan beragam siswa dan lu-
wes, berkeinginan berbuat lebih untuk siswa ser-
ta berkeinginan berkolaborasi dengan siswa. Q-
Teacher mengajar sesuai dengan gaya belajar 
murid dan selaras antara bahasa tubuh dengan 
ungkapan verbal. 
 
Menggubah Interaksi Siswa dengan Kurikulum 

Gunakan KEG untuk menggubah inte-
raksi murid dengan kurikulum. Kemudian pasti-
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kan kesuksesan siswa pada saat belajar dan kon-
disi belajar yang optimal. 

Bila diamati masih belum banyak pene-
litian yang berkaitan dengan upaya menciptakan 
interaksi murid dengan kurikulum. Bagi seorang 
guru, dalam usahanya meningkatkan profesionali-
tasnya dan meningkatkan efektifitas serta efi-
siensi pembelajaran dalam melakukan usaha pe-
nelitian yang mengarah pada interaksi siswa de-
ngan kurikulum. 

 
Menggubah Penumbuhan Keterampilan 
Belajar 

Isu menarik lainnya dari isi pembelajaran 
adalah penelitian dengan topik penumbuhan ke-
terampilan belajar. Sejauh ini, bila dicermati pe-
nelitian lebih condong pada motivasi belajar dan 
masih minim usaha guru maupun mahasiswa pen-
didikan untuk menemukan cara penumbuhan ke-
terampilan belajar. 

Prinsip penting dalam hal ini adalah be-
lajar sesuai dengan gaya belajar siswa, kemudian 
menggubah kondisi terbaik untuk belajar, meng-
gubah penataan dan pemetaan informasi, quan-
tum reader (learner). Kemudian hal-hal yang 
berkaitan dengan keterampilan belajar adalah ca-
ra memusatkan konsentrasi, cara mencatat, cara 
mempersiapkan ujian, cara membaca cepat, cara 
mengingat. 

Penelitian menarik lainnya terkait hal ini 
adalah bagaimana menggubah kondisi terbaik 
untuk belajar. Beberapa yang dapat dilakukan 
untuk menggubah kondisi terbaik untuk belajar 
adalah dengan penyelarasan pikiran, perasaan, 
dan tubuh. Selain itu gunakanlah SLANT:  
1. Sit up (duduk tegak) 
2. Lean forward (condong ke depan) 
3. Ask questions (bertanya) 
4. Nod your head (anggukkan kepala) 
5. Talk to your teacher (bicara dengan Guru) 

Selain dengan cara itu dapat digunakan 
pula kondisi Alfa. Ada empat kondisi kegiatan 
gelombang otak diantaranya Beta (sadar dan 
aktif), Alfa (sadar dan santai), Teta (hampir tidur 
atau bermimpi), dan Delta (tidur nyenyak tanpa 
mimpi). Berikut kondisi alfa: (1) Duduk tegak; 
(2) Pejamkan mata; (3) Tarik nafas dalam; (4) 
Layangkan pikiran ke tempat damai; (5) Putar 
bola mata; (6) Buka mata. 

Menciptakan penumbuhan keterampilan 
belajar juga berkaitan dengan pengembangan ke-
terampilan Quantum Reading. 

Menciptakan keterampilan belajar dengan 
(1) Menjadi learner yang ingin tahu; (2) Masuk 

ke dalam kondisi alfa; (3) SuperScan; (4) Mem-
baca; (5) Mengulang. 
 
Menggubah Penumbuhan Keterampilan Hidup 

Isi penelitian berikutnya dalam dimensi 
isi adalah bagaimana pembelajaran menumbuh-
kan keterampilan hidup, bagaimana hidup di atas 
garis tanggung jawab. Keterampilan hidup ada-
lah keterampilan untuk membina dan memelihara 
hubungan dengan orang lain. 

Yang berkaitan dengan keterampilan hi-
dup di atas garis tanggung jawab diantaranya 
adalah sikap bertanggung jawab, kemampuan 
menetapkan pilihan, kebebasan, kemauan untuk 
maju, dan menghasilkan solusi. Sementara hidup 
di bawah garis tanggung jawab adalah sikap me-
nyalahkan, membenarkan diri, mengingkari kesa-
lahan atau kekurangan, menyerah, dan senang 
berdalih. 

Untuk menciptakan keterampilan hidup 
perlu ada komunikasi yang jernih dengan meng-
gunakan OTFD dan AAMR. OTFD adalah akro-
nim dari Open the Front Door. 

• O Open = Observasi  
• T  The    = Thought 
• F  Front  = Feeling 
• D  Door  =  Desire 

Sementara AAMR merupakan singkatan dari All 
About My Relationships. 

• A  = Acknowledge 
• A  = Apologize 
• M  = Make it Right 
• R   = Recommit 

 
PENULISAN KARYA ILMIAH 

Karya penelitian dengan topik di atas, 
kemudian dipublikasikan guna meregistrasikan, 
menyebarluaskan, maupun mendeseminasikan-
nya. Ada beberapa jenis publikasi ilmiah yang 
dapat dibuat sebagai bentuk peningkatan pro-
fesionalisme pendidik diantaranya: 
 
Jurnal 

Jurnal merupakan publikasi ilmiah yang 
diterbitkan secara periodik dengan jumlah terbit 
pertahun disesuaikan dengan ketentuan penerbit. 
Artikel ilmiah yang dimuat dalam sebuah jurnal il-
miah, umumnya akan diproses melalui proses re-
view oleh mitra bebestari dan diedit oleh dewan 
editor. Untuk dapat dimuat dalam jurnal ilmiah, 
penulis artikel harus memperhatikan gaya seling-
kung jurnal. Hasil penelitian guru maupun dosen 
baik penelitian jenis kuantitatif, kualitatif, R&D, 
dan PTK dapat dimuat dalam sebuah jurnal il-
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miah. Oleh sebab itu, bagi pendidik, baik guru 
maupun dosen dapat mempublikasikan karyanya 
dalam sebuah jurnal.  

Fungsi dari publikasi dalam jurnal adalah 
untuk meregistrasikan atau menyebarkan secara 
luas hasil penelitian yang telah dilakukan. Selain 
itu bagi guru dan dosen, hasil penelitian yang di-
publikasikan dalam jurnal merupakan salah satu 
syarat untuk kenaikan pangkat akademik. 

 
Artikel Seminar 

Artikel seminar pada intinya sama de-
ngan jurnal, tetapi perbedaannya artikel seminar 
dimuat dalam sebuah prosiding dengan terlebih 
dahulu dipresentasikan dalam sesi pararel. Karya 
penelitian, termasuk penelitian seperti sembilan to-
pik di atas dapat dideseminasikan dalam kegiatan 
seminar yang selanjutnya dimuat dalam prosiding. 
Sama seperti jurnal, artikel ilmiah yang dimuat 
dalam prosiding dapat menjadi bahan penilaian 
kenaikan pangkat guru maupun dosen. 

 
Buku 

Karya ilmiah lainnya yang dapat digun-
akan untuk kenaikan pangkat akademik guru dan 
dosen adalah buku. Buku merupakan karya il-
miah yang dihasilkan dari hasil analisis pustaka 
maupun penelitian lapangan yang bermanfaat se-
bagai refrensi dalam pengembangan keilmuan. Un-
tuk itu, dalam upaya meningkatkan profesionalis-
me pendidik, guru maupun dosen diharapkan da-
pat menulis karya ilmiahnya dalam bentuk buku. 
Memang ada kecenderungan di Indonesia penulis 

buku didominasi oleh dosen dibandingkan guru. 
Pada dasarnya tidak ada masalah ketika guru me-
nulis sebuah buku, hanya perlu upaya untuk terus 
mengembangkan diri dalam menulis dengan jum-
lah halaman yang cukup banyak. 

 
PENUTUP 

Dampak dari penelititian dan proses pem-
belajaran sebagaimana diruaikan di atas adalah 
68% meningkatkan motivasi, 73% meningkatkan 
nilai, 81% meningkatkan rasa percaya diri, 84 % 
meningkatkan harga diri, 98% melanjutkan peng-
gunaan keterampilan (keterampilan hidup). 

Oleh sebab itu, seorang guru profesional 
akan mengembangkan kompetensinya melalui 
penelitian atau melakukan refleksi diri melalui pe-
nelitian. Dengan melakukan penelitian, maka se-
orang guru akan memperoleh pengetahuan baru 
serta melakukan koreksi diri yang kemudian da-
pat meningkatkan kompetensinya. 

Sembilan topik menarik dan muktahir pe-
nelitian pendidikan yang dapat dilakukan oleh se-
orang guru adalah konsep belajar, konsep meng-
ajar, konsep kurikulum, standar proses, indikator 
keberhasilan belajar-mengajar, orkestra belajar-
mengajar kreatif, model orkestra belajar-meng-
ajar, konteks belajar, dimensi isi. 

Kemudian beberapa jenis publikasi il-
miah yang dapat dibuat sebagai bentuk pening-
katan profesionalisme pendidik diantaranya: ar-
tikel jurnal, artikel seminar yang dimuat dalam 
prosiding, dan buku. 
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